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INTISARI

ANJARWATI.V., 2018 AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI
EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU METE (Anacardium occidentale L.)
dan UMBI BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) TERHADAP BAKTERI
Shigella dysenteriae  ATCC 9361, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Daun jambu mete (Anacardium occidentale L.), mengandung senyawa
flavonoid, tannin, alkaloid, saponin, fenol sedangkan umbi bawang putih (Allium
sativum L.) mengandung senyawa allicin, flavonoid, tannin, alkaloid, saponin
yang diduga mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Pada penelitian sebelumnya
ekstrak etanol daun jambu mete dan umbi bawang putih masing-masing memiliki
khasiat sebagai antibakteri Shigella dysenteriae ATCC 9361. Kombinasi
keduanya diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae ATCC 9361.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi
ekstrak etanol daun jambu mete dan umbi bawang putih terhadap pertumbuhan
bakteri Shigella dysenteriae ATCC 9361. Ekstraksi daun jambu mete dan umbi
bawang putih menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%.
Pengujian aktivitas antibakteri yang digunakan adalah metode difusi dan dilusi
dengan sampel ekstrak tunggal daun jambu mete, ekstrak tunggal umbi bawang
putih, dan kombinasi ekstrak 1:1, 1:3, 3:1. Pada hasil difusi menunjukkan hasil
3:1 yang memiliki aktivitas paling efektif dengan diameter hambat 17,06 mm.
Sedangkan pada pengujian dilusi menggunakan konsentrasi ekstrak mulai dari
50%; 25%; 12,5%); 6,25%); 3,12%; 1,56%; 0,78%; 0,39%; 0,19%; 0,09%.

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak tunggal daun jambu mete
sebesar 25% dan bawang putih sebesar 25%. Nilai konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) dari kombinasi yang paling efektif dari ekstrak daun jambu mete dan umbi
bawang putih adalah kombinasi 3:1 sebesar 12,5%.

Kata kunci : Antibakteri, Shigella dysenteriae, Kombinasi, Daun jambu mete
(Anacardium occidentale L.), Umbi bawang putih (Allium sativum
L.)

XVi



ABSTRACT

ANJARWATIL.V., 2018 COMBINATION ANTIBACTERIAL ACTIVITIES
CASHEWNUTS LEAF EXTRACT ETHANOL (Anacardium occidentale L.)
and Garlic (Allium sativum L.) ON Shigella dysenteriae ATCC 9361, Thesis,
FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI
SURAKARTA.

Leaves cashew (Anacardium occidentale L.), containing flavonoids,
tannins, alkaloids, saponins, phenolic while the bulb of garlic (Allium sativum L.)
contain allicin compounds, flavonoids, tannins, alkaloids, saponins are thought to
have antibacterial activity. In previous studies of ethanol extract of cashew leaves
and garlic each have efficacy as antibacterial Shigella dysenteriae ATCC 9361.
The combination of both is expected to improve efficiency and effectiveness in
inhibiting the growth of bacteria Shigella dysenteriae ATCC 9361.

This study aims to determine the antibacterial activity of a combination of
ethanol extract of cashew leaves and garlic to the growth of bacteria Shigella
dysenteriae ATCC 9361. The extraction of cashew leaves and garlic using
maceration method with 96% ethanol. Antibacterial activity test used is the
diffusion and dilution method with single-leaf extract samples cashew, single
extracts of garlic, and a combination of extracts of 1:1, 1:3, 3:1. On the results of
diffusion shows the results of 3: 1 which has the most effective activity with
inhibition of 17.06 mm diameter. While the dilution test using extract
concentrations ranging from 50%; 25%; 12.5%; 6.25%; 3.12%; 1.56%; 0.78%;
0.39%; 0.19%; 0.09%.

Minimum Bactericidal Concentration (MBC) single-leaf extract of cashew
nut and garlic by 25%. Minimum Bactericidal Concentration Values (MBC) of the
most effective combination is a combination of ethanol extract 3: 1 at 12.5%.

Keywords: Antibacterial, Shigella dysenteriae, Combination, Leaf cashew
(Anacardium occidentale L.), garlic (Allium sativum L.)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman modern ini banyak ditemukan penyakit-penyakit yang menyerang
masyarakat luas. Penyakit tersebut dapat dikarenakan oleh beberapa hal, salah
satu penyebab paling umum karena mikroba, baik dari bakteri ataupun jamur.
Shigella dysenteriae adalah salah satu jenis bakteri yang berbahaya bagi manusia.
Bakteri Shigella dysenteriae merupakan bakteri Gram negatif yang dapat
menyebabkan infeksi pada saluran pencernaan bakteri ini penyebab dari penyakit
disentri.

Disentri merupakan penyakit infeksi saluran pencernaan yang ditandai
dengan diare cair akut, tinja pada penderita penyakit disentri diketahui
mengandung darah dengan atau tanpa disertai lendir, pada umumnya disertai nyeri
perut,demam,anoreksia, dan tenesmus. Darah tersebut biasanya berasal dari
saluran cerna yang terluka dang sering berasal dari dinding usus besar.

Pengobatan disentri dilakukan dengan pengobatan simtomatik dan
pengobatan kausatif. Pengobatan kausatif ialah pengobatan dengan mematikan
kuman penyebabnya dengan menggunakan antibakteri. Antibiotik terpilih untuk
infeksi Shigella adalah ciprofloksasin, ampisilin, tetrasiklin, dan kotrimoksazol,
namun kasus resistensi dari Shigella terhadap antibiotik tersebut telah menyebar
luas, sebagai akibat dari pemakaian antibiotik tidak rasional (Jawetz et al. 2010).

Berdasarkan banyaknya kasus resistensi Shigella dysenteriae terhadap
antibiotik, sehingga dalam penelitian ini akan menggunakan obat yang berasal
dari tanaman tradisional yang berkhasiat sebagai antibakteri dan selanjuttnya akan
diuji aktivitas antibakterinya. Tanaman tradisional yang dapat digunakan untuk
pengobatan adalah bawang putih.

Bawang putih kaya akan senyawa disulfida yaitu alisin, dan mengandung
tanin, saponin, alkaloid. Kandungan dari tanaman bawang putih yang
dimanfaatkan sebagai obat diantaranya alisin, flavonoid dan tanin karena memiliki

aktivitas sebagai antibakteri (Ismail et al. 2012). Tanaman obat lainnya yaitu
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tanaman jambu mete (Anacardium occidentale L.). Bagian dari tanaman jambu
mete yang sering digunakan sebagai obat adalah buah, daun maupun kulit batang.
Daun jambu mete mengandung zat kimia seperti saponin, tanin-galat, flavanol,
tanin, saponin, alkaloid, asam anakardiol, asam elagat, senyawa fenol, kardol dan
metil kardol, dan miyak atsiri (Dalimartha 2000).

Berdasarkan penelitian dari (Kusuma 2013) menyatakan dengan
menggunakan tanaman daun jambu mete (Ancardium occidentale L.) yang telah
membuktikan aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysentriae ATCC 9361.
Adanya penenlitian terdahulu bahwa ekstrak etanol daun jambu mete terbukti
efektif sebagai antibakteri terhadap Shigella dysentriae (Arekemase et al. 2011).
Penelitian terdahulu (Inawati 2011) ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum
L.) mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae,
Salmonella typhi dan Escherichia coli. Hal ini dikarenakan kandungan aktif dalam
bawang putih yaitu allisin yang berfungsi menghambat aktivitas bakteri dengan
mekanisme penghambatan dengan cara mendenaturasi protein dinding sel
bakteri.Penggunaan kombinasi obat herbal adalah campuran dua ataupun lebih
obat dalam satu formulasi, campuran dua obat yang berbeda secara bersamaan
akan memberikan interaksi berupa antagonis (kerja berlawanan) dan sinergis (efek
akan saling menguatkan). Menurut Tjay dan Rahardja 2002 efek antagonis terjadi
apabila obat yang pertama akan melemahkan efek obat yang kedua sedangkan
efek sinergis terjadi apabila obat dikombinasi maka efeknya akan lebih baik dari
pada tidak dikombinasi.

Metode uji aktivitas antibakteri yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dilusi dan difusi. Metode ini menggunakan antimikroba dengan
kadar yang menurun secara bertahap pada media cair maupun padat. Keuntungan
metode ini adalah memberikan hasil kualitatif yang menunjukan jumlah
antimikroba yang dibutuhkan untuk membunuh bakteri (Jawetz et al. 1986). Hal
ini menarik peneliti untuk membuat kombinasi kedua bahan tersebut dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae secara dilusi dan difusi.



B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pada kombinasi berapa dari kombinasi ekstak etanol daun jambu mete
(Anacardium occidentale L.) dan ekstak etanol umbi bawang putih (Allium
sativum L.) yang memiliki aktivitas paling efektif sebagai antibakteri terhadap
Shigella dysentriae ATCC 93617

2. Berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) kombinasi ekstrak daun jambu mete (Anacardium
occidentale L.) dan ekstak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) yang
memiliki aktivitas paling efektif sebagai antibakteri terhadap Shigella
dysentriae ATCC 93617

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui manakah kombinasi dari kombinasi ekstak etanol daun jambu
mete (Anacardium occidentale L.) dan ekstak etanol umbi bawang putih
(Allium sativum L.) yang memiliki aktivitas paling efektif sebagai
antibakteri terhadap Shigella dysentriae ATCC 9361.

2. Mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) kombinasi ekstrak daun jambu mete (Anacardium
occidentale L.) dan ekstak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.)
yang memiliki aktivitas paling efektif sebagai antibakteri terhadap Shigella
dysentriae ATCC 9361.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat kepada masyarakat luas dalam bidang farmasi khususnya mengenai
aktivitas esktrak etanol daun jambu mete dan ekstrak etanol bawang putih
terhadap bakteri Shigella dysentriae ATCC 9361 dan dapat bermanfaat bagi

masyarakat sebagai obat tradisional .



